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ABSTRACT 

This study evaluates the influence of inflation, remittance receipts, exports and imports on foreign exchange 

reserves of BRICS countries (Brazil, Russia, India, China and South Africa) from 2015 to 2023. Foreign 

exchange reserves are an important element in maintaining economic stability, especially for developing 

countries. Using panel data regression analysis, this study found that exports and remittance receipts have 

a positive and significant effect on foreign exchange reserves; imports, on the other hand, have a significant 

negative effect. In contrast, inflation does not show a significant effect on foreign exchange reserves. The 

findings provide policy recommendations for BRICS countries, such as expanding export markets, 

increasing remittance receipts through official channels, and managing imports more effectively to reduce 

pressure on foreign exchange reserves. This study is expected to be a reference in designing economic 

strategies to strengthen macroeconomic stability amid global dynamics. 
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ABSTRAK 

Studi ini mengevaluasi pengaruh inflasi, penerimaan remitansi, ekspor dan impor cadangan devisa negara 

BRICS (Brasil, Rusia, India, China, dan Afrika Selatan) dari tahun 2015 hingga 2023. Cadangan devisa ini 

merupakan elemen penting dalam menjaga suatu stabilitas ekonomi, terutama untuk negara-negara 

berkembang. Dengan menggunakan analisis regresi data panel, penelitian ini menemukan bahwa ekspor 

dan penerimaan remitansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap cadangan devisa; impor, di 

sisi lain, memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Sebaliknya, inflasi tidak menunjukkan suatu pengaruh 

signifikan terhadap cadangan devisa. Temuan ini memberikan rekomendasi kebijakan bagi negara-negara 

BRICS, seperti memperluas pasar ekspor, meningkatkan penerimaan remitansi melalui jalur resmi, dan 

mengelola impor secara lebih efektif untuk mengurangi tekanan terhadap cadangan devisa. Studi ini 

diharapkan akan menjadi referensi dalam merancang strategi ekonomi untuk memperkuat stabilitas 

makroekonomi di tengah dinamika global. 

Kata Kunci: Inflasi, Remitansi, Ekspor, Impor, Cadangan Devisa, BRICS 

 

PENDAHULUAN 

Kerja sama dalam perekonomian 

merupakan suatu hal yang sangat penting 

dan juga dibutuhkan bagi negara-negara 

berkembang yang ingin maju. Brasil, 

Rusia, India, China, dan Afrika Selatan, 

yang tergabung ke dalam BRICS, 

menjalin kerja sama ekonomi untuk 

meningkatkan perdagangan bebas dan 

memperkuat posisi mereka di panggung 

global (Parfinenko, 2020). Kerja sama 

ini tidak hanya bertujuan untuk 

mempercepat pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga untuk menjaga stabilitas 

makroekonomi, terutama dalam hal 

cadangan devisa. Cadangan devisa 

memainkan peran penting dalam 

memastikan kestabilan nilai tukar mata 

uang, membiayai impor, dan memenuhi 

kewajiban internasional (Amalia & 

Titik, 2021). Bagi negara-negara BRICS, 

Di tengah kondisi ekonomi global yang 

tidak menentu saat ini, menjaga 

cadangan devisa yang memadai menjadi 

sangat penting. Dalam dekade terakhir, 

negara-negara BRICS telah 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi 

yang signifikan dan peningkatan peran 

dalam perekonomian dunia. Menurut 

Agarwal dan Kumar (2023), kontribusi 
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BRICS terhadap PDB global telah 

meningkat dari 8% pada tahun 2001 

menjadi 23% pada tahun 2015, 

menunjukkan peran yang semakin 

penting dalam ekonomi global.  

Sumber: WorldBank 

 
Gambar 1. Total cadangan devisa 

BRICS 2023 

Berdasarkan gambar diatas, dilihat 

bahwa cadangan devisa terbesar 

dipegang oleh China yaitu sebesar 

3.449,54 miliar usd, Dengan jumlah ini, 

China memiliki cadangan devisa 

terbesar di dunia. Kebijakan yang 

mendukung surplus perdagangan 

membuat China menjadi negara dengan 

cadangan devisa terbesar di dunia, 

pembatasan modal, dan pengelolaan 

nilai tukar yang terarah (Neely, 2017). 

Kemudian India memiliki cadangan 

devisa sebesar 627,79 miliar usd. 

Selanjutnya Russia dengan jumlah 

cadangan devisa sebesar 597,22 miliar 

usd. Brazil yang merupakan negara di 

luar Asia mampu menyaingi jumlah 

cadangan devisa yaitu sebesar 355,02 

miliar usd. South Africa dengan negara 

paling kecil dalam jumlah cadangan 

devisa diantara anggota BRICS yang 

lainnya, 62.49 miliar usd. 

Menyadari pentingnya cadangan 

devisa bagi stabilitas ekonomi suatu 

negara, berbagai penelitian telah 

dilakukan untuk mengkaji perannya 

dalam mendukung keseimbangan 

ekonomi nasional dan menghadapi 

tantangan eksternal. Menurut temuan 

penelitian, inflasi, remitansi, ekspor, dan 

impor adalah beberapa variabel yang 

dapat mempengaruhi cadangan devisa.. 

Inflasi adalah ketika harga barang 

meningkat secara tajam dan terus 

menerus dalam jangka waktu yang 

cukup lama, yang dapat berdampak pada 

pembagian pendapatan (Caroline,2021). 

Penelitian tersebut mencapai kesimpulan 

bahwa inflasi berdampak negatif dan 

signifikan pada cadangan devisa 

Soeharjoto & Danova (2020); 

Syahmiyanti & Soebagyo (2023). 

Penelitian lain juga mendapatkan hasil 

yang signifikan dan berpengaruh negatif 

(Dananjaya et al., 2019). Sebaliknya, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Mahendra, Rahmah, & Jasman 

(2023);Prameswari, Indrawati,& Laut 

(2019); Pratama, & Utomo (2022) 

mendapat hasil inflasi tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

cadangan devisa. 

Remitansi sangat memengaruhi 

cadangan devisa, terutama di negara-

negara berkembang. Dalam negara-

negara anggota BRIC, India menjadi 

pemegang pendapatan remitansi terbesar 

di dunia. Remitansi dicatat dalam neraca 

transaksi berjalan, dan Perubahan atau 

peningkatan dalam aliran ini dapat 

mempengaruhi surplus neraca transaksi 

berjalan, yang pada gilirannya akan 

menghasilkan peningkatan cadangan 

devisa negara. Ditemukan hasi temuan 

bahwa remitansi itu memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap cadangan 

devisa Mahendra, Rahmah, & Jasman 

(2023) dan Muhana, Candra, & Aghsilni 

(2024). 

Ekspor merupakan faktor yang 

berhubungan dekat terhadap cadangan 

devisa. Dalam hubungan antara ekspor 

dan cadangan devisa, artinya ketika 

suatu negara mengekspor sejumlah uang 

dalam valuta asing, yang merupakan 

salah satu sumber pendapatan negara. 

Oleh karena itu, ketika tingkat ekspor 
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menurun, cadangan devisa negara juga 

akan menurun (Putri, 2017). Penelitian 

yang dilakukan oleh Mahendra, 

Rahmah, & Jasman (2023); Restanti 

(2022); Suwarno, Wiyanto, & Sutapa 

(2021); Shobriyani & Setyowati (2024) 

menunjukkan ketika ekspor meningkat 

akan menaikkan cadangan devisa. 

 Selain ekspor, terdapat juga impor 

yang merupakan kebalikan dari ekspor 

dan berhubungan dengan cadangan 

devisa. Impor mengharuskan negara 

menggunakan mata uang asing untuk 

melakukan pembayaran barang dan jasa 

yang berasal  dari luar negeri, yang 

secara langsung mengurangi cadangan 

devisa negara (Herliani & Sukarniati, 

2024). Beberapa penelitian sebelumnya, 

Febrianti,Christya, Zulfahmi, Sugiarti, 

& Purnama (2023); Suripto, Setyawan, 

Istanti, & Mustofa  (2023) menemukan 

bahwa impor berdampak negatif dan 

besar pada cadangan devisa. 

 Studi ini memiliki perbedaan 

dengan studi sebelumnya pada aspek 

determinan yang diteliti, yaitu inflasi, 

remitansi, ekspor, dan impor, dengan 

wilayah kajian yang difokuskan pada 

negara-negara BRICS selama periode 

2015-2023. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana keempat 

faktor tersebut berdampak pada 

cadangan devisa negara-negara BRICS. 

Ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi data panel. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan 

perspektif tentang bagaimana negara-

negara BRICS dapat meningkatkan 

ketahanan ekonomi mereka di tengah 

perubahan global. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu pembuat 

kebijakan membuat strategi pengelolaan 

cadangan devisa yang lebih efisien untuk 

menjaga stabilitas ekonomi dan 

menghadapi tantangan global. 

 

KAJIAN TEORI 

Dalam edisi ke-13 dari buku 

mereka "Perkembangan Ekonomi", 

Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith 

menjelaskan bahwa cadangan devisa 

adalah indikator kritis dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara 

berkembang. Mereka menyoroti bahwa 

cadangan devisa berperan sebagai buffer 

(penyangga) terhadap guncangan 

eksternal dan menjadi instrumen penting 

dalam manajemen ekonomi makro. 

Dalam analisisnya, mereka menekankan 

tiga faktor utama yang mempengaruhi 

posisi cadangan devisa suatu negara: 

pertama, international trade 

(perdagangan internasional) yang 

mencakup ekspor dan impor barang serta 

jasa; kedua, foreign capital flows (arus 

modal asing) termasuk investasi 

langsung dan portfolio investment; dan 

ketiga, exchange rate regime (sistem 

nilai tukar) yang dapat diadopsi oleh 

suatu negara. Melalui teori keunggulan 

komparatif, David Ricardo (1817) 

menjelaskan bahwa perdagangan 

internasional dapat terjadi meskipun 

suatu negara tidak memiliki keunggulan 

absolut. Selama negara memiliki 

keunggulan kompetitif pada suatu 

komoditas, perdagangan dapat berlanjut. 

Hal ini relevan dengan negara-negara 

BRICS, seperti China dan India, yang 

memanfaatkan surplus perdagangan 

untuk memperkuat cadangan devisa 

mereka. Dengan kedua teori ini, diduga 

ekspor berpengaruh positif  sedangkan 

impor berpengaruh negatif terhadap 

cadangan devisa. 

Namun, perdagangan internasional 

tidak selalu berjalan tanpa hambatan. 

Ketidakstabilan ekonomi global, seperti 

inflasi, kerap kali memengaruhi 

cadangan devisa. Inflasi dapat 

mengurangi daya saing ekspor dan 

meningkatkan biaya impor, yang 

akhirnya menekan cadangan devisa 

(Caroline, 2021). Inflasi memengaruhi 

harga produk domestik, membuatnya 

kurang kompetitif di pasar internasional. 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):8407-8415     

8410 

Akibatnya, harga produk lokal menjadi 

lebih tinggi dibandingkan barang impor, 

mendorong peningkatan permintaan 

terhadap produk luar negeri, yang pada 

akhirnya menyebabkan penurunan 

cadangan devisa (Soeharjoto & Danova, 

2020). Akibatnya, inflasi jelas 

berdampak negatif terhadap cadangan 

devisa. 

Salah satu komponen yang 

memberikan kontribusi positif terhadap 

cadangan devisa negara berkembang 

adalah remitansi. Remitansi sangat 

memengaruhi cadangan devisa, terutama 

di negara-negara berkembang dan 

negara dengan ekonomi yang sedang 

berkembang. Remitansi yang diterima 

oleh keluarga di negara asal dapat 

memperkuat cadangan devisa karena 

aliran dana ini meningkatkan likuiditas 

dalam perekonomian negara penerima. 

Selain itu, remitansi juga berfungsi 

sebagai penyangga bagi negara yang 

menghadapi ketidakstabilan ekonomi, 

seperti krisis mata uang, karena dana 

yang dikirimkan sering kali disimpan 

dalam bentuk mata uang asing, yang 

dapat memperbaiki posisi cadangan 

devisa negara tersebut (Kim, 2013). 

Dengan demikian, diduga remitansi 

berpengaruh positif terhadap cadangan 

devisa.  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

sebuah kerangka pemikiran dapat 

disusun. Kerangka pemikiran tersebut 

meliputi 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan suatu 

metode atau jenis penelitian yaitu 

penelitian  kuantitatif dengan metode 

analisis rregresi data panel. Sebelum 

melakukan regresi data panel, Untuk 

memastikan bahwa kriteria asumsi 

terpenuhi untuk mendukung estimasi 

model regresi linier dan optimal, uji 

asumsi klasik harus dilakukan terlebih 

dahulu.. Setelah itu, analisis dilanjutkan 

dengan menentukan model yang paling 

sesuai antara Common Effect, Fixed 

Effect, dan Random Effect. Uji Chow, 

Hausman, dan Lagrange Multiplier 

digunakan untuk memilih model yang 

paling cocok. Persamaan regresi yang 

digunakan dijelaskan dalam bentuk 

model berikut : 

 

𝐶𝐷𝑖𝑡 = 𝑎 + 𝛽1𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 + 𝛽2𝑅𝑀𝑇𝑖𝑡
+ 𝛽3𝐸𝐾𝑆𝑖𝑡 + 𝛽4𝐼𝑀𝑃𝑖𝑡
+ 𝑒𝑖𝑡 

Keterangan : 

CD : Cadangan Devisa (Miliar US$) 

INF : Inflasi (%)      

RMT : Penerimaan Remitansi (Miliar 

US$) 

EKP : Ekspor ( Miliar US$) 

 IMP : Impor (Miliar US$) 

et  : error term (faktor kesalahan) 

𝛼 : Konstanta 

β1...β4  : Koefisien regresi variabel 

independen 

t  : tahun ke t 

Data sekunder yang digunakan 

berasal dari situs resmi World Bank, 

yang mengacu pada data terbaru yang 

tersedia.  Studi ini menggunakan suatu 

data panel dari negara-negara anggota 

BRICS (Brazil, Russia, India, China, dan 

South Africa) selama periode 2015-

2023. Populasi penelitian terdiri dari 

seluruh negara BRICS, dan karena 

penelitian ini bersifat total sampling, 

seluruh populasi juga menjadi sampel 

sebuah penelitian. Dengan 

menggunakan data tahunan dari 5 negara 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):8407-8415     

8411 

selama 9 tahun, total observasi yang 

dianalisis adalah sebanyak 45 unit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Tabel berikut menggambarkan 

hasil estimasi model ekonometrik di 

muka yang menggunakan metode 

PooledLeast Square (PLS)/CEM, Fixed 

Effect Model (FEM), dan Random 

Effect Model (REM), bersama dengan 

hasil uji pemilihan model:

 

Tabel 1. Hasil Uji Pemilihan Model 

Chow 

Cross- Section F(4,36)= 146.209345; 

Prob. F(4.36) = 0,0000 

Hausman 

Cross- Section random χ2(4)= 

866.197900; Prob. χ2 = 0,0000 

 

Hasil estimasi lengkap 

menunjukkan bahwa FEM adalah model 

terestimasi terbaik, menurut uji Chow 

dan uji Hausman, yang masing-masing 

menunjukkan probabilitas atau 

signifikansi sebesar 0,0000 < 0,05. Oleh 

karena itu, FEM adalah model 

terestimasi terbaik, menurut Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

𝐶𝐷𝐼𝑖𝑡 = 766,8275 − 4,600335𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 + 4,395684𝑅𝑀𝑇𝑁𝑖𝑡 + 0,423211𝐸𝐾𝑆𝑖𝑡
− 0,349109𝐼𝑀𝑃𝑖𝑡 

                                     (0,2910)                    (0,0012)*                 (0,0095)*                 

(0,0690)*** 

R2= 0,997383; DW = 1,469338; F=1714,722; Prob.F = 0,000000 

Sumber: World Bank, diolah. 

Keterangan:*Signifikan pada α = 0,01; 

**Signifikan pada α = 

0,05;***Signifikan pada α = 0,10; 

Angka di dalam kurung adalah 

probabilitas nilai statistik t. 

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa 

model terestimasi FEM eksis dengan 

probabilitas atau signifikansi empirik 

statistik F bernilai 0,0000(<0,01), 

dengan nilai koefisien determinasi (R 2) 

sebesar 0,997383; yang artinya 99,73% 

Variasi Cadangan devisa dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel Inflasi, 

Penerimaan Remitansi, Ekspor dan 

Impor sedangkan sisanya sebesar 0,27% 

dipengaruhi oleh variasi variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam model. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

INF (Inflasi)  tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap cadangan 

devisa pada tingkat α = 10% nilai 

probabilita t-statistik sebesar 0,2910 

(>0,10), Variabel Inflasi memiliki nilai 

koefiien regresi sebesar -4,600335 

dengan pola hubungan Linear-Linear.  

Artinya, apabila inflasi mengalami 

kenaikan sebesar 1 persen, maka 

Cadangan Devisa akan mengalami 

penurunan sebesar 4,600335 Miliar dolar 

AS. Sebaliknya, jika Inflasi mengalami 

penurunan sebesar 1 persen, maka 

Cadangan Devisa akan mengalami 

kenaikan sebesar 4,600335 Miliar dolar 

AS. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

RMTN (Penerimaan Remitansi) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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cadangan devisa pada tingkat 

signifikansi α = 1%, dengan nilai 

probabilitas t-statistik sebesar 0,0012 

(<0,01). Variabel remitansi memiliki 

koefisien regresi sebesar 4,395684, 

mengikuti pola hubungan Linear-Linear. 

Hal ini berarti setiap peningkatan 

penerimaan remitansi sebesar 1 miliar 

dolar AS akan meningkatkan cadangan 

devisa sebesar 4,395684 miliar dolar AS. 

Sebaliknya, penurunan penerimaan 

remitansi sebesar 1 miliar dolar AS akan 

menyebabkan penurunan cadangan 

devisa sebesar 4,395684 miliar dolar AS. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

EKS (Ekspor) berpengaruh signifikan 

terhadap cadangan devisa pada tingkat 

signifikansi α = 1%, dengan nilai 

probabilitas t-statistik sebesar 0,0095 

(<0,01). Variabel ekspor memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,423211, 

menunjukkan pola hubungan Linear-

Linear. Ini berarti bahwa setiap 

peningkatan ekspor sebesar 1 miliar 

dolar AS akan meningkatkan cadangan 

devisa sebesar 0,423211 miliar dolar AS. 

Sebaliknya, jika ekspor menurun sebesar 

1 miliar dolar AS, cadangan devisa akan 

berkurang sebesar 0,423211 miliar dolar 

AS. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

IMP (Impor) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap cadangan devisa 

pada tingkat signifikansi α = 10%, 

dengan nilai probabilitas t-statistik 

sebesar 0,0690 (<0,1). Variabel impor 

memiliki koefisien regresi sebesar -

0,349109, mengikuti pola hubungan 

Linear-Linear. Hal ini berarti setiap 

peningkatan impor sebesar 1 miliar dolar 

AS akan mengurangi cadangan devisa 

sebesar 0,349109 miliar dolar AS. 

Sebaliknya, jika impor menurun sebesar 

1 miliar dolar AS, cadangan devisa akan 

meningkat sebesar 0,349109 miliar dolar 

AS. 

 

Pembahasan Penelitian 

Variabel Inflasi (INF) tidak 

memiliki berpengaruh yang signifikan 

dan bernilai negatif terhadap cadangan 

devisa di negara-negara BRICS selama 

periode 2015-2023. Selain itu, menurut 

studi dalam Odintsov et al. (2023), 

inflasi yang tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang 

dengan menciptakan ketidakstabilan 

makroekonomi dan ketidakpastian 

kebijakan. Meskipun inflasi sering 

dikaitkan dengan peningkatan harga 

barang, dalam beberapa kasus, inflasi 

moderat dapat mendorong konsumsi 

domestik yang lebih tinggi dan 

meningkatkan permintaan terhadap 

produk lokal, yang pada gilirannya dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan aktivitas ekonomi ini, jika 

didukung oleh kebijakan fiskal yang 

tepat, dapat memperkuat stabilitas 

ekonomi dan mempertahankan cadangan 

devisa meskipun ada tekanan inflasi. 

Hasil ini didukung oleh penelitian  

Mahendra, Rahmah, & Jasman 

(2023);Prameswari, Indrawati,& Laut 

(2019); Pratama, & Utomo (2022) yang 

menunjukkan bahwa cadangan devisa 

tidak terpengaruh oleh inflasi. 

Variabel Penerimaan Remitansi 

(RMTN) memiliki berpengaruh yang 

signifikan dan bernilai positif terhadap 

cadangan devisa di negara-negara 

BRICS selama periode 2015-2023. 

Secara teori, Remitansi adalah ketika 

pekerja migran mengirimkan uang atau 

barang kepada keluarga mereka yang 

tinggal di negara asal mereka. Aliran 

remitansi ini menjadi salah satu sumber 

utama devisa bagi suatu negara, 

sehingga berperan penting dalam 

memperkuat cadangan devisa nasional. 

Selain itu, remitansi juga berkontribusi 

pada perekonomian domestik, terutama 

di negara-negara berkembang, dengan 

meningkatkan daya beli rumah tangga 

dan mendorong suatu pertumbuhan 

ekonomi. Hasil ini didukung oleh 
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penelitian Mahendra, Rahmah, & 

Jasman (2023) dan Muhana, Candra, & 

Aghsilni (2024) yang menunjukkan 

bahwa penerimaan remitansi 

berpengaruh terhadap suatu cadangan 

devisa. 

Variabel Ekspor (EKS) juga 

memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap suatu cadangan devisa negara-

negara BRICS dari tahun 2015 hingga 

2023. Melalui kegiatan ekspor, negara 

akan menerima pembayaran dalam 

bentuk valuta asing dari negara pembeli. 

Mata uang asing yang diperoleh dari 

transaksi ini langsung dicatat sebagai 

bagian dari cadangan devisa negara. 

Semakin besar nilai ekspor, semakin 

tinggi pula kontribusinya terhadap 

akumulasi cadangan devisa. Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa peningkatan 

ekspor secara konsisten menjadi salah 

satu faktor penting dalam menjaga 

kestabilan cadangan suatu devisa negara. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Putri 

(2017); Restanti (2022); Suwarno, 

Wiyanto, & Sutapa (2021); Shobriyani 

& Setyowati (2024) yang menunjukkan 

ketika ekspor meningkat akan 

menaikkan cadangan suatu devisa. 

Variabel Impor (IMP) memiliki 

suatu  pengaruh yang begitu signifikan 

dan juga bernilai negatif terhadap 

cadangan devisa di negara-negara 

BRICS selama periode 2015-2023. 

Transaksi impor membutuhkan 

pembayaran dalam suatu mata uang 

asing, yang secara langsung mengurangi 

jumlah cadangan devisa. Semakin besar 

nilai impor, semakin besar pula tekanan 

yang diberikan pada cadangan devisa. 

Jika impor didominasi oleh barang 

konsumsi dibandingkan barang modal, 

dampak positif terhadap perekonomian 

menjadi lebih kecil, sementara 

pengurangan cadangan devisa tetap 

terjadi. Kondisi ini dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam neraca 

pembayaran dan memengaruhi stabilitas 

ekonomi dari suatu negara. Hasil studi 

ini didukung dengan penelitian 

Febrianti,Christya, Zulfahmi, Sugiarti, 

& Purnama (2023) dan Suripto, 

Setyawan, Istanti, & Mustofa  (2023) 

yang menemukan bahwa impor itu 

memiliki pengaruh negatif dan juga 

signifikan terhadap suatu cadangan 

devisa. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Cadangan devisa merupakan 

komponen krusial bagi suatu negara 

dalam mendukung aktivitas transaksi 

internasional. Oleh karena itu, 

memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi cadangan devisa menjadi 

hal yang sangat penting, terutama bagi 

negara-negara BRICS. Penelitian ini 

menggunakan metode regresi data panel 

untuk menganalisis pengaruh inflasi, 

penerimaan remitansi, ekspor, dan impor 

terhadap cadangan devisa selama 

periode 2015–2023. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suatu ekspor dan 

penerimaan remitansi itu memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap cadangan devisa, sedangkan 

impor memberikan dampak negatif yang 

signifikan. Inflasi tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap cadangan 

devisa, yang berarti tidak semua variabel 

mendukung hipotesis awal penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekspor menjadi 

faktor yang penting dalam meningkatkan 

cadangan devisa. Pemerintah negara-

negara BRICS dapat memperluas akses 

pasar internasional, mengidentifikasi 

komoditas unggulan yang kompetitif, 

memberikan insentif kepada eksportir, 

dan memperkuat kerja sama ekonomi 

dengan negara lain. Upaya untuk 

meningkatkan penerimaan remitansi 

dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan kepada calon pekerja migran, 

membangun kerja sama bilateral dalam 
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perekrutan tenaga kerja, dan mendorong 

penggunaan jalur resmi dalam 

pengiriman remitansi. Pengelolaan 

impor yang lebih efektif, seperti 

memprioritaskan impor barang modal 

dibandingkan barang konsumsi, juga 

penting untuk mengurangi tekanan 

terhadap suatu cadangan devisa. 

Meskipun inflasi itu tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

cadangan devisa, kestabilan harga tetap 

menjadi fokus utama untuk menjaga 

stabilitas ekonomi negara-negara 

BRICS. 
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